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FAKULTAS EKONOMI 
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ABSTRAK 

(A) JUVENT PRABOWO 

(B) PREDIKSI COUNTRY OF ORIGIN, PERCEIVED QUALITY, DAN E-

WOM TERHADAP MINAT PEMBELIAN PRODUK XIAOMI DI 

JAKARTA. 

(C) MANAJEMEN PEMASARAN 

(D) Abstrak : Minat pembelian adalah dorongan dan niat seseorang untuk 

membeli suatu produk atau layanan tertentu. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah country of origin, perceived quality dan E-WOM 

merupakan prediktor yang positif dan signifikan terhadap purchase 

intention produk Xiaomi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 102 

responden. Pengumpulan dilakukan dengan menyebar kuesioner melalui 

google form yang disebarkan mulai dari tanggal 25 Juni 2019 - 28 Juni 

2019. Teknik pengambilan sampel adalah convenience sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perceived quality dan E-WOM merupakan 

prediktor yang positif dan signifikan terhadap purchase intention produk 

Xiaomi sedangkan country of origin bukan merupakan prediktor yang 

positif terhadap purchase intention produk Xiaomi namun signifikan 

terhadap purchase intention produk Xiaomi. 

(E) Daftar Pustaka 31 (2005 – 2019) 

(F) Dr. Miharni Tjokrosaputro, S.E., M.M. 
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(A) JUVENT PRABOWO 

(B) PREDICTION OF COUNTRY OF ORIGIN, PERCEIVED QUALITY AND 

E-WOM ON XIAOMI’S PRODUCT PURCHASE INTENTION IN 

JAKARTA 

(C) MARKETING MANAGEMENT 

(D) Abstract: Purchase intention is an initial preference that leads to a future 

desire to purchase a given product. The purpose of this study was to find 

out whether country of origin, perceiced,quality, and E-WOM were the 

positive predictors of Xiaomi’s product purchase intention. The method 

used in this study is descriptive. The sample used was 102 respondents. 

Data collection was  done using the questionnaire that is throguht the 

google form that was distributed starting from June 25th, 2019 –June 28th, 

2019. The sampling technique was convenience sampling. The result of 

the study showed that perceived quality and E-WOM were positive and 

significant predictors of Xiaomi’s product purchase intention. Meanwhile, 

country of origin wasn’t a positive predictor of Xiaomi’s product purchase 

intention but country of origin was a significant predictor of Xiaomi’s 

purchase intention. 

(E) Reference List: 31 (2005 – 2019) 

(F) Dr. Miharni Tjokrosaputro, S.E., M.M. 
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Tabel 4.7 

Analisis Deskriptif Variabel E-WOM 

 

Kode Keterangan STS TS N S SS Mean 

     

EW1 Saya sering membaca postingan 

teman / orang lain 

untukmengumpulkan informasi 

tentang produk Xiaomi. 

 

2 17 25 27 31 3.66 

EW2 Saya sering membaca postingan 

teman / orang lain untuk 

memastikan keputusan pembelian 

produk Xiaomi. 

 

1 14 18 39 30 3,81 

EW3 Ketika saya membeli produk 

Xiaomi, ulasan konsumen secara 

online membuat saya percaya diri 

dalam membeli produk Xiaomi. 

 

1 7 22 41 31 3,92 

 

Dari tabel 4.7, ditunjukkan bahwa nilai mean tertinggi terdapat pada 

kalimat pernyataan ketiga dengan mean sebesar 3,92 dan mean terendah 

terdapat pada kalimat pernyataan pertama dengan mean sebesar 3,66. 

Dapat disumpulkan bahwa konsumen membaca ulasan konsumen lain 

secara online untuk membuat lebih percaya diri dengan produk Xiaomi 

yang telah dibeli. 

 

 

Gambar 4.11 

Distribusi Jawaban Responden per Item EW 1 



45 
 

Dari gambar 4.12, ditunjukkan bahwa responden yang menjawab 

sangat setuju dengan 31 responden (30 %), yang menjawab setuju dengan 

27 responden (26 %), yang menjawab netral dengan 25 responden (25 %), 

yang menjawab tidak setuju dengan 17 responden (17 %), dan yang 

menjawab sangat tidak setuju dengan 2 responden (2 %). 

 

 

Gambar 4.12 

Distribusi Jawaban Responden per Item EW 2 

 

Dari gambar 4.13, ditunjukkan bahwa responden yang menjawab 

sangat setuju dengan 30 responden (29 %), yang menjawab setuju dengan 

39 responden (38 %), yang menjawab netral dengan 18 responden (18 %), 

yang menjawab tidak setuju dengan 14 responden (14 %), dan yang 

menjawab sangat tidak setuju dengan 1 responden (1 %). 

 

 
 

Gambar 4.13 

Distribusi Jawaban Responden per Item EW 3 

 

Dari gambar 4.14, ditunjukkan bahwa responden yang menjawab 

ssangat setuju dengan 31 responden (30 %), yang menjawab setuju dengan 

41 responden (40 %), yang menjawab netral dengan 22 responden (22 %), 
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yang tidak setuju dengan 7 responden (7 %), dan yang menjawab sangat 

tidak setuju dengan 1 responden (1 %). 

 

Tabel 4.8 

Analisis Deskriptif Variabel Purchase Intention 

 

Kode Keterangan STS TS N S SS Mean 

     

PI1 Saya akan membeli produk Xiaomi. 

 

 

5 11 30 32 24 3,57 

PI2 Saya akan membeli produk Xiaomi 

ini daripada produk lain yang 

tersedia. 

 

 

7 17 30 26 22 3,38 

PI3 Saya akan merekomendasi produk 

Xiaomi pada teman/ orang lain. 

 

 

4 12 25 43 18 3,57 

 

Dari tabel 4.8, ditunjukkan bahwa nilai mean tertinggi terdapat pada 

kalimat pernyataan pertama dan ketiga dengan mean sebesar 3,57 dan 

mean terendah terdapat pada kalimmat pernyataan kedua dengan mean 

sebesar 3,38. Dapat disumpulkan bahwa konsumen akan membeli produk 

Xiaomi dan akan merekomendasikan produk Xiaomi pada teman/ orang 

lain. 

 

Gambar 4.14 

Distribusi Jawaban Responden per Item PI 1 

 

Dari gambar 4.15, ditunjukkan bahwa responden yang menjawab 

sangat setuju dengan 24 responden (24 %), yang menjawab setuju dengan 
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32 responden (31 %), yang menjawab netral dengan 30 responden (29 %), 

yang menjawab tidak setuju dengan 11 responden (11 %), dan yang 

menjawab sangat tidak setuju dengan 5 responden (5 %). 

 

 
 

Gambar 4.15 

Distribusi Jawaban Responden per Item PI 2 

 

Dari gambar 4.16, ditunjukkan bahwa responden yang menjawab 

sangat setuju dengan 22 responden (22 %), yang menjawab 26 responden 

(25 %), yang menjawab netral dengan 30 responden (29 %), yang 

menjawab tidak setuju dengan 17 responden (17 %), dan yang menjawab 

sangat tidak setuju dengan 7 responden (7 %). 

 

 
 

Gambar 4.16 

Distribusi Jawaban Responden per Item PI 3 

 

Dari gambar 4.17, ditunjukkan bahwa responden yang menjawab 

sangat setuju dengan 18 responden (18 %), yang menjawab setuju dengan 

43 orang (42 %), yang menjawab netral dengan 25 responden (25 %), yang 

menjawab tidak setuju dengan 12 responden (12 %), dan yang menjawab 

sangat tidak setuju dengan 4 responden (4 %). 
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C. Hasil Uji Asumsi Analisis Data 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian pada asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan 

programi SPSS. Dalam suatu peneletian kepastian dan ketepatan data 

dalam suatu peneltian merupakan hal yang penting. Maka dari itu data 

yang telah didapatkan harus diuji kepastian dan ketepatannya agar 

informasi yang dihasilkan tidak bias yaitu dengan melakukan uji asumsi 

klasik dimana dalam penelelitian ini pengujian terdiri dari  

 

a. Uji Multikolinieritas 

Dalam pengujian multikoliniertias diukur dengan VIF 

(Variance Inflation Factor). Apabila nilai VIF lebih kecil atau 

sama dengan 10 maka tidak terdapat multikolinieritas(Ghozali, 

2011).  Berikut disajikan menggunakan tabel hasil uji 

multikolinieritas sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinierias 

 

Variabel VIF Keterangan 

Country of origin 2,108 Tidak terdapat 

Multikolinieritas 

 

Perceived Quality 1,922 Tidak terdapat 

Multikolinieritas 

 

E-WOM 1,481 Tidak terdapat 

Multikolinieritas 

 

Sumber : Hasil Pengujian Data Kuesioner melalui SPSS 25.00 
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b. Uji Normalitas 

Dalam pengujian normalitas terdapat tujuan yaitu untuk 

menguji apakah dalam model regresi variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Normalitas suatu variabel 

dapat diuji melalui suatu program SPSS yang akan dilihat dari 

normal probability plot (p-plot)(Ghozali,2011). Berikut 

disajikan hasil pengujian normalitas sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4.17 

Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan data bersifat 

normal karena karena titik-titik yang tedapat pada data masih 

berada pada disekitar garis lurus sehingga seluruh data yang 

dihasilkan dalam penelitian bersifat normal. 
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c. Uji Heterokedastisitas 

Dalam pengujian heterokedastisitas terdapat tujuan yaitu 

apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dan akan 

dikatakan tidak terdapat gejala heterokedastisitas apabila nilai 

signifikansi  >0,05 dan dapat juga dilihat melalui scatterplot 

dalam program SPSS, Jika titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur maka model regresi telah terjadi gejala 

heterokedastisitas, serta titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terdapat heterokedastisitas(Ghozali,2011). Berikut disajikan 

hasil pengujian heterokedastisitas sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.18 

Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 

 Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa data 

yang dihasilkan telah menyebar dan tidak menumpuk disatu 

tempat sehingga penelitian ini lolos dalam uji heterokedastisitas. 
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2. Analisis Regresi Berganda 

Dalam peneltian ini peneliti menggunakan analisis regresi berganda 

untuk mengetahui kaitan antara variabel dependen (Y) yaitu purchase 

intention dan variabel independen yaitu country of origin, pe                                                                                                                                                                                                                                                    

rceived quality dan E-WOM dan dapat dijelaskan melalui persamaan 

sebagai berikut:  

PI = -1,966 +0,103COO +0,593PQ +0,362EW + e 

Penjelasan : 

PI = Purchase Intention 

a = Konstanta(-1,966) 

b1 = Nilai Regresi Variabel Country of origin 

COO= Country of origin 

b2 = Nilai Regresi Variabel Perceived Quality 

PQ= Perceived Quality 

b3 = Nilai Regresi Variabel E-WOM 

EW= Electronic Word of Mouth 

e = Faktor Error 

 

3. Uji F 

  Menurut Ghozali (2011), Uji f digunakan untuk mengetahui 

pengaruh utama dan pengaruh interaksi dari variabel independen 

katergorikal terhadap variabel dependen metrik. Apabila pengujian 

menghasilkan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa paling tidak ada 

satu variabel independen yang dapat menjelaskan variabel dependen. 

Apabila nilai probabilitas pada tabel ANOVA < α (0,05), maka H0 ditolak 

dan H1 tidak ditolak dan sebaliknya apabila probabilitas pada tabel 

ANOVA > α (0,05), maka H0 tidak ditolak dan H1 ditolak (Ghozali, 

2011). Dari data yang diperoleh di tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang memperlihatkan bahwa angka tersebut <0,05 yang 

berarti bahwa H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
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yang signifikan antara variabeli country of origin, perceived quality, dan 

E-WOM terhadap variabel purchase intention.  

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji F 

 

Model F Sig. 

1 Regresion 

Ressidual 

Total 

25.912 .000° 

Sumber : Hasil Pengujian Data Kuesioner melalui SPSS 25.00 

4. Uji t 

Dalam tabel 4.11 nilai beta menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,575 berarti nilai hipotesis pertama 

>0,05, maka dapat disimpulkan Ho1 tidak ditolak yang berarti Ha1 ditolak 

bahwa country of origin merupakan prediktor yang tidak positif terhadap 

purchase intention.  

Dalam tabel 4.11 nilai beta menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 berarti nilai hipotesis kedua 

<0,05, maka dapat disimpulkan  bahwa Ho2 ditolak yang berarti Ha2 

diterima bahwa perceived quality merupakan prediktor yang positif 

terhadap purchase intention. 

Dalam tabel 4.11 nilai beta menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 berarti nilai hipotesis ketiga 

<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak yang berarti Ha3 

diterima bahwa E-WOM  merupakan prediktor yang positif terhadap 

purchase intention. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

(Constant) -1966 1.614 

 

-1.218 .226 

Country of 

origin 

.103 .184 .563 .575 

Perceived 

Quality 

.593 .155 3.819 .000 

E-WOM .362 .105 

 

3.464 .001 

Sumber : Hasil Pengujian Data Kuesioner melalui SPSS 25.00 

5. Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2011), koefisien determinasi pada dasarnya 

memiliki tujuan yaitu untuk mengukur seberapa jauh hubungan linear 

antar variabel independen dengan variabel dependen. Dalam tabel 4.12, 

ditunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,423 yang 

berarti bahwa countrt of origin, perceived quality, dan E-WOM dapat 

menjelaskan variabel Y sebesar 42,3%, Selebihnya 57,7% dijelaskan oleh 

variabel lainnya. 

Tabel 4.12 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Ajusted R Square 

1 .423 

Sumber : Hasil Pengujian Data Kuesioner melalui SPSS 25.00 

 Berikut dapat ditampilkan ringkasan tabel pengisian hipotesis yang 

akan dibahas dalam pembahasan: 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Pengujian Hipotesis 

 

Hasil  

H1 Variabel country of 

origin memiliki 

pengaruh terhadap 

purchase intention. 

 

 

Ditolak, & Tidak 

Didukung Data 

H2 Variabel perceived 

quality memiliki 

pengaruh terhadap 

purchase intention. 

 
 

Diterima, & Didukung 

Data 

H3 Variabel E-WOM 

memiliki pengaruh 

terhadap purchase 

intention. 
 
 

Diterima, & Didukung 

Data 

 

D. Pembahasan 

Dari hasil uji validitas untuk semua kalimat pernyataan dari masing-

masing variabel yaitu : country of origin, perceived quality, dan E-WOM, 

dan Purchase intention memiliki nilai corrected item total correlation 

>0,02 yang berarti bahwa seluruh kalimat pernyataan valid, Sedangkan 

pada uji Reliabilitas seluruh nilai Cronbach’s Alpha >0,06 maka seluruh 

variabel dinytakan valid dan reliabel. 

Deskripsi subjek penelitian menunjukkan bahwa responden 

didominasi oleh responden dengan jenis kelamin Pria, Kemudian 

menunjukkan responden berumur 18 – 21 Tahun yang memiliki besar 

pengeluaran per bulan sebesar <Rp.3.500.000, dan mayoritas dari kalangan 

Pelajar/ Mahasiswa. 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui ketepatan data agar informasi yang dihasilkan tidak bias, 
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Kemudian terdapat beberapa uji yang akan dilakukan dalam uji pengujian 

asumsi klasik yaitu antara lain, uji Multikolinieritas, uji Normalitas, dan 

uji Heterokodasatisitas. Pada pengujian Uji Multikolinieritas memberikan 

hasil tidak terdapat multikoliniertias pada variabel yang diteliti karena 

semua nilai VIF  tidak ≥10, Dari ketiga variabel diatas memiliki nilai VIF 

sebagai berikut: country of origin dengan 2,108, perceived quality dengan 

1,922, E-WOM dengan 1,481. Selain itu ketiga variabel juga lolos dalam 

pengujian Normalitas dan Heterokodastisitas pada program SPSS. Dengan 

demikian penelitian ini lolos dalam uji asumsi klasik. 

Hasil analisis regresi ganda untuk model penelitian PI = -1,966 

+0,103COO +0,593PQ +0,362EW. Dari persamaan regresi dapat diketahui 

bahwa Perceived Quality  dapat menjadi prediktor yang paling kuat untuk 

Purchase Intention dengan nilai β sebesar 0,593, Kemudian disusul 

dengan E-WOM dengan nilai β sebesar 0,362 dalam menjadi prediktor 

Purchase Intention. Kemudian yang terakhir adalah Country of Origin 

menjadi prediktor terhadap Purchase Intention dengan nilai β sebesar 

0,103. Dalam analisis regresi ganda dilakukan beberapa pengujian seperti 

Uji F, Uji t, dan Uji koefisien determinasi(R²). Dalam pengujian Uji f 

menunjukkan nilai signifikansi <0,05 yaitu dengan 0,000 yang berarti 

ketiga variabel penelitian (country of origin, perceived quality, dan E-

WOM) memiliki hubungan positif pada variabel terikat(purchase 

intention). Sedangkan hasil dalam pengujian koefisien determinasi (R²) 

memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0,423 yang berarti bahwa ketiga 

variabel country of origin, perceived quality, dan E-WOM dapat 

menjelaskan variabel Purchase Intention sebesar 42,3% dan sisanya 57,7% 

dapat dijelaskan variabel lainnya. 

Berdasarkan pengujian H1 dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini, country of origin bukan merupakan prediktor yang positif terhadap 

purchase intention karena dalam pengujian ini nilai signifikansi variabel 

country of origin >0,05 dengan nilai sebesar 0,575. Hasil penelitian ini 

sama dengan hasil penelitian menurut Diamantopuolos (2011) yang 
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membuktikan bahwa country of origin tidak menjadi prediktor positif 

terhadap purchase intention. Dalam pembelian produk smartphone, 

konsumen tidak terlalu melihat dari  apakah Negara asal menggunakan 

teknologi yang canggih dalam pembuatannya maupun Negara asal 

memiliki reputasi yang baik atau tidak. 

Pada pengujian H2 dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, 

perceived quality menjadi prediktor yang positif terhadap purchase 

intention karena dalam pengujian ini nilai signifikansi variabel perceived 

quality tidak >0,05 dengan nilai sebesar 0,000. Hasil penelitian ini 

menurut Khan,dkk (2014), mengatakan bahwa perceived quality 

merupakan prediktor positif terhadap purchase intention. Dalam penelitian 

nya dikatakan bahwa variabel seperti brand image dan brand loyalty juga 

menjadi prediktor positif terhadap purchase intention. Menurut penelitian 

Wu & Ho (2014) juga mengatakan bahwa perceived quality memiliki 

dampak positif terhadap purchase intention.  

Kemudian apabila semakin tinggi persepsi kualitas yang dirasakan 

konsumen maka dari itu akan semakin tinggi pula niat untuk membeli 

produk tersebut. Persepi kualitas yang dirasakan konsumen seperti yang 

telah tersedia dalam butir-butir dalam pernyataan kuesioner seperti produk 

tahan lama , produk dapat diandalkan, dan aman untuk digunakan terbukti 

sangat memberikan dampak yang sangat besar terhadap niat pembelian 

konsumen apakah akan sebanding dengan pengeluaran untuk membeli 

produk tersebut.   

Pada pengujian H3 dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, E-

WOM menjadi prediktor yang positif terhadap purchase intentioni karena 

dalam pengujian ini nilai signifikansi variabel E-WOM tidak >0,05 dengan 

nilai sebesar 0,001. Hasil peneliti memiliki hasil yang sama dengan 

penelitian menurut Jalilvand & Samiei (2012), yang mengatakan bahwa E-

WOM merupkan prediktor yang positif terhadap purchase intention. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengujian maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Country of origin bukan merupakan prediktor yang positif terhadap 

purchase intention produk Xiaomi di Jakarta. 

2. Perceived Quality merupakan prediktor yang positif terhadap purchase 

intention produk Xiaomi di Jakarta. 

3. E-WOM merupakan prediktor yang positif terhadap purchase 

intention produk Xiaomi di Jakarta. 

 

B. Keterbatasan dan Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak kekurangan 

dan keterbatasan. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memiliki 

keterbatasan  yaitu sebagai berikut : 

 

1. Keterbatasan 

a. Penelitian memilik keterbatasan yaitu variabel yang diteliti hanya 

country of origin, perceived quality, E-WOM, dan purchase 

intention. 

b. Kemudian penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam 

mengambil sampel dalam menentukan responden dengan hanya 

mencakup di wilayah Jakarta sehingga penelitian ini juga masih 

tergolong sedikit. 
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2. Saran Akademisi dan Praktisi 

a. Saran  untuk Akademisi 

1) Bagi peneliti selanjutnya, untuk meningkatkan jumlah sampel, dan 

memperluas cakupan pengambilan sampel sehingga dapat 

memperoleh data yang akurat. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan juga untuk menambah 

variabel penelitian seperti consumer behavior, brand equity 

(Parkvithee & Miranda,(2011)), dan customers satisfaction 

(Saleem, dkk (2015). 

 

b. Saran untuk Praktisi 

1) Bagi perusahaan Xiaomi sendiri, untuk meningkatkan kualitas 

yang diberikan dari produk-produk yang dipasarkan sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan dan memenuhi harapan dari para 

konsumen. Kemudian dalam memberikan Smartphone Xiaomi 

dapat memiliki citra Negara asal yang jauh lebih baik di mata 

pembeli dan dalam memberikan ulasan maupun informasi produk-

produk yang akan diluncurkan kepada calon pembeli secara online 

mungkin akan lebih menarik, dan juga kualitas yang diberikan 

lebih baik lagi sehingga pelanggan akan puas dan akan terciptanya 

kepuasaan konsumen dan pembelian kembali. 

2) Dilihat dari penelitian diatas, perceived quality menjadi salah satu 

hal yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

seorang konsumen untuk membeli produk Xiaomi karena dalam 

pembelian suatu produk smartphone yang pertama diincar adalah 

kualitas dari suatu barang, ketahanan dan spesifikasi yang 

diberikan. Dimohon untuk para calon pembeli tidak terpengaruh 

oleh harga yang murah dan merek baru yang tidak teruji 

kualitasnya dalam pembelian produk smartphone. Sehingga dalam 

pembelian tidak terjadi penyesalan apabila asal memilih produk 

smartphone tersebut. 
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3) Dilihat dari penelitian diatas, E-WOM  juga mejadi salah satu hal 

yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

seorang konsumen dalam membeli produk Xiaomi karena dalam 

suatu pembelian terdapat konsumen yang meminta rekomendasi 

dari kerabat ataupun orang lain dalam membeli suatu produk. 

Dimohon untuk para calon pembeli sebelum membeli produk, 

akan lebih baik dalam mencari informasi lewat ulasan-ulasan 

secara online maupun menanyakan kepada kerabat sehingga anda 

mengerti dan mengetahui keunggulan dan kekurangan suatu 

produk. Sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pemilihan produk 

yang akan dibeli. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. KUESIONER 

Kuesioner 

Responden yang  terhormat, 

Saya Juvent Prabowo mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara 

sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan skripsi sebagai persyaratan 

untuk mendapatkan gelar S1 Manajemen. Saya mengharapkan kesediaan Anda 

untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner berikut.  

Anda dipilih untuk diundang sebagai responden dalam membantu memberikan 

pendapat berdasarkan pengalaman dan informasi yang dimiliki. Dimohon untuk 

memberikan jawaban yang jujur pada beberapa pertanyaan dibawah ini dan apa 

adanya. Terima kasih atas kesediaan Anda memberikan informasi berupa jawaban 

atas kuisioner ini. 

 

 

 

Hormat Saya, 

 

Juvent Prabowo 
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Screening Question 

 

1. Apakah anda mengetahui produk Xiaomi ? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah anda pernah menggunakan produk Xiaomi ? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Petunjuk Pengisian : 

Diharapkan responden dapat mengisi semua pernyataan dengan sejujur-jujurnya dengan 

cara memberikan tanga (√) pada kotak pilihan yang telah diberikan. 

 Keterangan: 

 

 

 

Main Question 

 

Pernyataan Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Pernyataan skala 

1 2 3 4 5 

Negara asal produsen produk Xiaomi 

menggunakan teknologi yang canggih dalam 

pembuatannya. 
 

     

Negara asal produsen produk Xiaomi mempunyai 

reputasi yang baik. 

 

     

Negara asal memproduksi produk Xiaomi dengan 

baik. 

        

Produk Xiaomi tahan lama. 

 

     

Produk Xiaomi dapat diandalkan. 

 

     

Produk Xiaomi aman untuk digunakan. 

 

     

Saya sering membaca postingan teman 

/orang lain untuk mengumpulkan informasi 

tentang produk Xiaomi. 

 

     

Saya sering membaca postingan teman 

/ orang lain untuk memastikan keputusan 

pembelian produk Xiaomi. 
 

     

Ketika saya membeli produk Xiaomi, ulasan 

konsumen online membuat saya percaya diri 

dalam membeli produk tersebut 
 

     

 Saya akan membeli produk Xiaomi      

Saya akan membeli produk Xiaomi ini daripada 

merek lain yang tersedia 
 

     

Saya akan merekomendasikan produk Xiaom 

pada teman/orang lain 
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Data Responden 

 

1. Jenis Kelamin : 

a. Ya 

b. Tidak 

 

2. Usia: 

a. <17 Tahun 

b. 18-25 Tahun 

c. >25 Tahun 

 

3. Jenis Pekerjaan : 

a. Pelajar / Mahasiswa 

b. Pegawai 

c. Wirausaha 

d. Lainnya 

 

4. Pengeluaran per bulan : 

a. <3.000.000  

b. 3.000.001-5.000.000 

c. >5.000.000 

 

5. Pendidikan Terakhir : 

a. SLTP/SMk/SMA/sederajat 

b. D3 

c. S1 

d. S2/S3 
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LAMPIRAN 2. DATA HASIL KUESIONER 

 

Country of origin & Perceived Quality 

COO 1 COO 2 COO 3 PQ 1 PQ 2 PQ 3 

5 5 4 5 5 5 

4 5 4 3 5 5 

4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 4 

4 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 

3 4 3 3 4 5 

5 4 5 4 5 4 

3 5 5 4 4 5 

3 4 4 5 5 5 

3 3 3 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 

4 5 4 3 4 5 

4 5 4 3 4 5 

4 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 5 5 

4 4 4 3 4 3 

4 4 4 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 

5 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 

5 5 5 3 5 5 

4 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 5 

5 5 5 4 5 5 

4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 

3 5 3 4 4 4 

5 4 4 3 3 4 

3 4 4 2 3 4 

3 3 4 3 3 4 

5 2 3 2 3 3 

4 4 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 

4 5 4 3 3 4 
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COO 1 COO 2 COO 3 PQ 1 PQ 2 PQ 3 

5 5 5 4 3 4 

5 5 4 5 5 5 

3 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 2 

3 4 4 3 4 5 

3 4 5 4 4 4 

4 4 5 3 4 4 

4 4 3 3 5 3 

3 3 3 3 3 4 

3 3 3 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 

5 5 5 4 4 5 

4 5 5 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 

3 3 3 2 4 5 

5 5 5 5 5 5 

4 5 2 4 2 5 

5 4 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 3 

4 4 4 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 4 4 3 4 3 

4 4 4 5 4 2 

3 3 3 3 4 4 

4 4 3 4 3 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 3 4 4 

4 4 4 3 4 4 

4 4 4 3 4 4 

4 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 4 
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COO 1 COO 2 COO 3 PQ 1 PQ 2 PQ 3 

4 4 4 3 5 5 

5 5 5 4 4 5 

5 4 5 3 4 5 

4 4 4 3 4 3 

5 4 3 3 3 4 

5 4 3 3 3 4 

5 4 4 5 5 5 

5 4 4 3 3 5 

3 4 3 2 1 3 

4 4 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 

4 4 5 5 4 4 

2 3 3 2 2 3 

5 5 5 5 5 5 

3 3 4 3 3 4 

5 5 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 

5 3 3 5 3 5 

5 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 

 

E-WOM & Purchase Intention 

EW 1 EW 2 EW 3 PI 1 PI 2  PI 3 

5 5 5 5 5 4 

5 4 5 4 4 4 

3 2 5 3 2 3 

4 4 3 5 3 4 

3 4 4 3 3 4 

4 4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 3 

5 4 4 5 5 4 

4 4 3 4 5 4 

5 4 5 5 3 5 

3 3 4 3 4 3 

4 3 3 4 4 3 

5 5 4 4 3 4 

5 4 4 3 4 4 

3 4 5 3 4 4 

3 3 4 4 3 4 

4 4 4 3 2 2 

4 4 4 3 2 2 

3 3 3 4 4 3 
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EW 1 EW 2 EW 3 PI 1 PI 2 PI 3 

3 3 5 2 2 2 

2 2 2 3 3 3 

5 5 5 3 3 3 

2 1 3 1 2 4 

4 4 4 3 3 5 

4 4 4 2 5 4 

3 4 4 4 3 4 

5 4 3 4 5 4 

3 2 4 3 2 3 

4 4 4 2 2 2 

4 5 3 5 5 5 

2 4 4 3 3 4 

2 3 4 5 4 5 

5 5 5 2 1 2 

2 2 3 2 2 2 

5 5 3 1 1 1 

2 2 2 4 3 2 

5 5 5 4 3 4 

2 4 3 3 2 4 

4 5 5 3 3 4 

3 3 3 5 4 4 

5 5 5 5 5 4 

3 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 

2 3 4 3 3 2 

3 3 3 2 3 3 

1 2 3 2 1 1 

4 5 5 3 2 3 

2 5 5 3 3 4 

2 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 

3 3 3 2 3 3 

3 2 2 3 3 3 

2 2 4 3 2 2 

3 3 5 5 4 5 

3 2 2 1 1 1 

5 5 5 4 5 5 

3 5 2 5 4 5 

5 5 4 5 4 5 

5 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 
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EW 1 EW 2 EW 3 PI 1 PI 2 PI 3 

5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 

3 4 5 2 3 2 

2 2 4 5 3 4 

2 2 3 3 3 4 

5 5 5 5 5 2 

4 4 4 4 3 4 

2 4 3 3 3 3 

3 3 2 3 2 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

3 3 4 3 1 3 

2 4 4 3 3 3 

5 2 5 1 2 3 

3 4 3 3 2 3 

4 4 4 4 5 3 

4 5 5 5 4 5 

4 4 4 5 3 4 

5 5 4 4 5 5 

5 5 4 4 2 3 

1 2 1 3 2 3 

4 5 4 4 4 4 

4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 

5 4 5 4 3 4 

2 4 3 2 1 3 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 5 

2 2 2 1 1 1 

5 5 5 5 4 4 

3 4 3 3 4 3 

5 5 5 5 5 3 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 3.HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Country of Origin 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.749 .751 3 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

COUNTRY OF ORIGIN 1 8.12 1.633 .539 .712 

COUNTRY OF ORIGIN 2 8.17 1.753 .588 .657 

COUNTRY OF ORIGIN 3 8.19 1.570 .609 .627 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Perceived Quality 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

PERCEIVED QUALITY 1 8.14 2.001 .592 .633 

PERCEIVED QUALITY 2 7.89 2.018 .631 .587 

PERCEIVED QUALITY 3 7.72 2.342 .492 .745 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.744 .743 3 
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3. Uji Validitas dan Reliabilitas E-WOM 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

EWOM1 7.72 3.047 .713 .657 

EWOM2 7.57 3.424 .693 .681 

EWOM3 7.50 4.056 .550 .824 

 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Purchase Intention 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.877 .878 3 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PURCHASE INTENTION 1 6.91 4.375 .780 .811 

PURCHASE INTENTION 2 7.11 4.096 .776 .818 

PURCHASE INTENTION 3 6.91 4.786 .741 .848 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.802 .800 3 
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LAMPIRAN 4.HASIL ANALISIS DATA UJI ASUMSI KLASIK 

(MULTIKOLINIERITAS,NORMALITAS,DAN HETEROKEDASTISITAS) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .663a .440 .423 2.32533 

     

a. Predictors: (Constant), EWOM, Perceived Qualityy, Country of 

Origin 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 420.324 3 140.108 25.912 .000b 

Residual 535.307 99 5.407   

Total 955.631 102    

a. Dependent Variable: Purchase Intention 

b. Predictors: (Constant), EWOM, Perceived Qualityy, Country of Origin 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -1.966 1.614  -1.218 .226   

Country of Origin .103 .184 .061 .563 .575 .474 2.108 

Perceived 

Qualityy 
.593 .155 .398 3.819 .000 .520 1.922 

EWOM .362 .105 .317 3.464 .001 .675 1.481 

a. Dependent Variable: Purchase Intention 
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